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KATA PENGANTAR

Buku Kesehatan Mental ini merupakan kumpulan tulisan dari
para mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Kesehatan
Mental. Pnulisan buku menjadi bagian strategis dari proses
pembelajaran berbasis riset. Dimana hasil penulisan buku ini
dapat dipergunakan sebagai bahan bacaan, sekaligus bahan ajar
perkuliahan.

Selain itu, penulisan ini dimaksudkan untuk memperbanyak
bahan-bahan tulisan dalam perpektif pekerjaan sosial,
menegnai berbagai hal yang terkait dengan bidang parktik
pekerjaan sosial.

Semoga penulisan buku ini dapat meningkatkan pemahaman
pembaca akan pelayanan sosial bagi penyandang disabilitas.
Terima Kasih

Jatinangor, Juli 2016
STR & M.B.S.
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PENDAHULUAN

Sesungguhnya tema tulisan kesehatan mental dalam
perkembangan kekinian sangatlah aktual. Banyak orang-orang
yang sudah tidak mampu lagi mengendalikan dirinya sendiri,
sehingga terbawa kepada situasi yang semakin tidak menentu.
Pada akhirnya ketidakmampuan tersebut membawa dampak
yang merugikan, baik bagi dirinya sendiri maupun orang-orang
di sekitarnya. Ketidakmampuan mengendalikan diri tersebut
merupakan bagian atau karakteristik dari kajian kesehatan
mental, sebagaimana pernah dikemukakan oleh Prof. Zakiah
Darajat tentang kesehatan jiwa, bahwa orang yang sehat secara
mental orang yang terhindar dari gejala gangguan dan penyakit
jiwa, yang mampu mneyesuaikan diri, dapat memanfaatkan
segala potensi dan bakan yang ada soptimal mungkin dan yang
membawa kepada kebahagian bersama dan keharmonisan
hidup.

Dewasa ini banyak orang tidak mampu mengendalikan
dan menyesuaikan diri dengan perkembangan jaman,

cenderung terbawa arus godaan dunia atau budaya materialis
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Perkembangan masyarakat Indonesia saat ini yang cenderung
bergerak ke arah sifat individual dan materialtis serta
konsumerisme. Pada sisi berikutnya nilai-nilai religis dan
kebersamaan mulai  ditinggalkan. Keberhasilan manusia
seringkali diukur dengan pangkat, harta dan jabatan yang
diperoleh atau dicapainya. Sehingga tidak jarang pula terdapat
sebagian masyarakat yang berusaha mencapai ukuran
keberhasilan tersebut dengan berbagai cara, bahkan cara-cara
yang tidak halal. Manusia mulai kesepian di tengah keramaian
(teralienasi). Ukuran-ukuran keberhasilan materialis tersebut
sudah mulai tersosialisasi melalui tahapan pendidikan mulai dari
pra sekolah, pendididkan dasar, hingga pendidikan lanjutan,
bahkan pada perguruan tinggi. Para orang tua dan orang dewasa
secara sengaja atau tiak sengaja telah mempertontonkan ukuran
keberhasilan ‘materialis’ mereka kepada anak-anak. Pendidikan
yang seharusnya memanusiakan manusia, berjalan ke arah yang
berlainan.

Kondisi tersebut menjadi lahan subur dari tumbuh dan
berkembangnya penyakit-penyakit mental, karena manusia mulai
hanya terfokus untuk memenuhi kebutuhan hanya pada salah satu
dimensi diri manusia. Keseimbangan diri manusia untuk
beradaptasi dengan lingkungan sekitar menjadi rapuh. Kesehatan
mental menjadi persoalan yang krusial saat ini dan seterusnya
bagi masyarakat Indonesia.
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